BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar
Secara umum belajar dpat diartikan sebagai perubahan pada individu yang
terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena pertumbuhan atau perkembangan

tubuhnya atau karakteristik seseorang sejak lahir. Manusia banyak belajar sejak lahir

dan bahkan ada yang%
Menugut Slameto (201“ “Belajar adalah
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mampu berintera engan lingkungannya”.

Menurut  Winkel da (%ﬁrﬁ\‘m&aﬁﬁ (2012:5) menemukakan bahwa
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“Belajar adalah suatu aktifitas ‘mental/psikis berlangsung dlam interaksi aktif

dengan lingkungan, keterampilan, dan Tnilai-sikap. Perubahan itu bersifat secara

relative konstan dan berbekas”.

Slavin dalam Tianto (2011:16) : Belajar secara umum siartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau Kkarakteristik seorang sejak lahir.
Manusia banyak belajar sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat sebelum lahir.

Bahwa antara belajar dan perkembangan sangat erat kaitannya.



Sudjana dalam Asep dan Abdul (2012:2) : Belajar adalah suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dlam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.

Dari berbagai pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa belajar adalah usaha

yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang

berlangsung dalam in%menghasilkan perubahan-
perubahan dalam penmgetahu“mpilan.

embelajare ’

D oseé 'i;lfe:rﬂ(sri [;;sg‘rtav Ci.l.d‘II; deng
bela ada : belajar selwi proses be guru
untuk meng tas berpi 'rg ingkat c puanmengkontruksi
penge K aya menu%atkan- penguas adap materi
pembelajaran. . 9 O Q_'
Menurut Mul am Yatir; Iiyénto (2’012 2 131) n adalah upaya

membelajarkan siswa untuk el%'[%.l.‘:@i%ta}],tpe.b aJaran akan melibatkan siswa
mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan eﬁsie’:

Menurut Wenger dalam Miftahul (2014:2) “Pembelajaran bukanlah aktivitas, sesuatu
yang dilakukan oleh seseorang ketika ia tidak melakukan aktivitas yang lain. Pembelajaran
juga bukanlah sesuatu yang berhenti dilakukan oleh seseorang. Lebih dari itu,
pembelajaran bisa terjadi di mana saja dan pada level yang berbeda — beda, secara
individual, kolektif, ataupun sosial”.

Sesuai dengan pendapat Trianto (2011 : 17) “Pembelajaran merupakan aspek kegiatan

manusia yang kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Dalam makna yang
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kompleks pembelajaran hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk
membelajarkan siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya)
dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan”.

Rusman (2012 : 1 ) “Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai
komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi :
tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus

diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan model — model pembelajaran apa

yang akan digunakan d%
Asep Jihad (2013:11)”Pe“uatu proses yan

kombinas spek, yaitu j U ke ang harus dila
RSITAS

ada apa yang'j harus dilakukan ole

pela ‘ /
Dari b dapat k6 bahw: ah

komu du tara didik denga.n—-yan : },‘E\'
N t guru mepers kagaha '

keglatan pembe ana pelaksanaan

terdirt dari

leh siswa,

mberi

suatu

dalam
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nya tUJuan pembalajaran

QUALITY

DERASTAL

pembelajara

3. Pengertian Mengajar

Mengajar diartikan sebagai usaha pemberian bimbingan kepada siswa untuk
belajar. Dengan Kata lain mengajar adalah menciptakan lingkungan dan berbagai
kemudahan belajar bagi siswa. Setiap guru seharusnya dapat mengajar didepan kelas.
Bahkan mengajar itu dapat dilakukan pula pada sekelompok siswa di luar kelas
atau dimana saja. Mengajar merupakan salah satu komponen dari kompetensi-
kompetensi guru. Dan setiap guru harus menguasainya serta terampil melaksanakan

dalam proses pembelajaran.
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Subiyanto dalam Trianto (2011:7) mengatakan bahawa “Mengajar pada
hakikatnya tidak lebih dari sekedar menolong para siswa untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap, sert ide dan apresiasi yang menjurus kepada
perubahan tingkah laku dan perubahan siswa”.

Menurut  Slameto (2013:29) menyatakan “Mengaja adalah penyerahan
kebudayaan kepada anak didik yang berupa pengalaman dan kecakapan atau usaha

untuk mewariskan kebudayaan masyarakat kepada generasi berikutnya”.

AlVin WHOWZW menyatakan “Mengajar
adalah suatu, aktivitas memb“seseorang untukssmendapatkan,

D, * cita-cita, uan dan

dapat Wina‘i‘Sanjaya (20 yataka Dahwa

& | bderﬁ-l:lo—siﬁ 8ingga
) 55005;

dihadapinya”.

yan berfikir

Smith, da Sumiati (2016:24) .mehgatakan :Mengaja menanamkan
atau  keterampi n(%rﬁjgkz!rk [¥n tian mengajar “sebagai suatu
upaya untuk memahami dan nbimbing sisway baik secara perorangan, maupun

pengetahua

secara kelompok dalam upaya memperoleh bentuk-bentuk pengalaman belajar tertentu
yang berguna bagi kehidupannya.

Dari teori di atas dapat dinyatakan bahwa mengajar adalah suatu aktivitas
atau proses memberikan bimbingan atau bantuan kepada peserta didik untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan, sikap, serta ide dan apresiasi yang menjurus
kepada perubahan tingkah laku dan pertumbuhan siswa dalam melakukan proses

pembelajaran.
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4. Pengertian Hasil Belajar

Setiap pekejaan yang dilakukan seseorang tentu didasari oleh adanya tujuan
yang ingin dicapai. Realisasi dari tujuan yang diharapkan disebut hasil dari
pekerjaan. Demikian halnya dengan belajar, yakni hasil belajar adalah hasil dari
kegiatan belajar.

Perubahan dalam kepribadian ditunjukkan oleh adanya perubahan perilaku akibat

belajar. Kalau belajar menimbulkan perubahan perilaku, maka hasil belajar

merupakan hasil belajwa.

pola-pola atan, nilai-nilai jan-p i an sikap-sika apersepsi

4 % / suatu
[ rumusan
ono (2 1:4 an%n'

Hasi : ' lE nyang dim a setelah ia
men a pengalam eg %y& ﬂaﬂgﬁa pelajar terbagi™atas 3 ranah,

yaitu : a. Ranah Kognit ﬁdél “ranah hn mencakup kegiatan mental otak.
Yang memiliki 6 jenjang 1) Pen Jan, 2) Pemahaman, 3) Penerapan,
4) Analisis, 5) Sintesis, 6) Penilaian."b. Ranah Afektif adalah ranah yang
berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif memiliki 5 jenjang, yakni: 1)
Receiving (menerima), 2) Responding (menanggapi), 3) Valuing (menilai), 4)
Organization (mengatur), 5) Characterization by a Value or value Complex
(karakterisasi dengan suatu nilai atau komplek nilai). c. Ranah Psikomotor
adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan bertindak
setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. Ranah psikomotor
terbagi atas 6 jenjang, yakni: 1) Gerakan Refleks, 2) Keterampilan Gerakan
Dasar, 3) Kemampuan perceptual, 4) Keharmonisan atau ketepatan, 5)
Gerakan keterampilan kompleks, 6) Gerakan ekspresif dan interpretatif.

dangabilita

(2014: IS%menyatakan

"e"“’@ 08"

hasil yang

perlla
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Lindgren dalam Agus Suprijono (2013:5) menyatakan “Hasil Belajar adalah
perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi
kemanusiaan saja”.

Nana Sudjana (2010:22) menyatakan “Hasil belajar adalah kemampuan -
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa hasil belajar adalah “perubahan” yang berarti

seorang itu setelah belajar akan mengalami perubahan. Perubahan dari belajar adalah

perubahan tingkah Iakuw maupun sikap.

5. Faki( »

».
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: il QUALITY

2) Faktor psikologis : AP
Ada tujuh faktor wyang tergolong" 'ke .dalam faktor psikologis yang
mempengaruhi belajar.“Faktor-faktor tersebut adalah : intelegensi, perhatian,
minat, bakat, motif, kematangan; dan kelelahan.

3) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seorang dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani terlihat
dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul kecenderungan untuk
membaringkan tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan
dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu
hilang.Dari uraian tersebut dapatlah dimengerti bahwa kelelahan itu
mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik haruslah
menghindari jangan sampai terjadi kelelahan dalam belajarnya, sehingga perlu
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.




14

b. Faktor Eksternal
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, yaitu faktor keluarga, faktor
sekolah, dan faktor masyarakat.

1) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan
keadaan ekonomi.

2) Faktor Sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas rumah.

3) Faktor Masyarakat
Masyarakat merupakan fa
belajar sisw.

Dari pendapat para ahli

ang juga berpengaruh terhadap
iswa dalam masyarakat.
ahwa faktor yang mempengaruhi

belajar adalah. kemampuan a dari prose
’

efektify dan psikomotorik dan di pengaruhio

jar berupa

Jalam diri

-—-e

ajaran .
pakan®r@(a®nsept ukiskan prosedur

sistem i.sa@ @n@n@ -b.e : tujuan

tertentu.

Penc pyce 0 eil W‘.WS{T‘IB"\ {(@13' g enya

Pembelajaran merupakan suatt rencana atau’ sua pola yang digunakan untuk

hwa “Model

membentuk kurikulum (rencana pe jangka panjang), merancang bahan-
bahan, dan bimbingan pembelajaran di kelas”.

Soekamto dalam Trianto (2011:22) menyakan “Model pemebelajaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan penalaman belerajar untuk mencapai tujuan

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran

dan para pengajar dalam merenanakan aktivtas belajar mengajar”.
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Menurut Istanari (2012:1) menyatakan “model Pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan
sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasiliyang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar”.

Asis  Saefuddin (2015:48) menyakan :Model Pembelajar adalah kerangka
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi

para perancang peme@cmg dan melaksanakan
aktivitas pelajaran. “

ri diatas de iarti he
'.‘...":",“ '.‘.l-.

yang mengacu sebagai ped

dalah suatu

el * Pembelaja

pelajar

as belajar meﬁjar”.

ajaran@p@ifab@e Jig
Pe elajaran-Jigsaw-menurut Istara

Pembelajaran Mode : tif'Tingingala‘ mode

. pengajar

5) me “[IF’ bahwa

ajaran yang diawali

dengan penge 0ik yang akan di&lﬁas-oleh’guru. Guru an topik yang
akan dipela pada papan %B(n%i@%r !p}{v'v% d ebagainya. GUru menayakan
pada peserta didik apa yang mereka ketahui tentang topik tersebut. Kegiatan sumbang
saran ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata atau struktur kognitif peserta didik
agar lebih siap menghadapi kegiatan pelajaran yang baru.

Menurut Rusman (2012:403) “Model pembelajaran Jigsaw adalah anggota suatu
kelompok diberi tugas yang berbeda — beda tentang suatu pokok bahasan. Agar setiap
anggota dapat memahami keseluruhan pokok bahasan, tes diberikan dengan materi, yang

menyeluruh. Penilaian didasarkan pada rata — rata skor tes kelompok.
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Dari defenisi di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran jigsaw adalah
sebuah permainan yang akan dilakukan oleh 40 orang dan dibagikan menjadi 4 kelompok.
Setelah terbentuk kelompok ahli diharapkan mereka memahami. Topik model penelitian
Cahaya dan Sifat — sifatnya. Permainan tersebut, pemainnya harus bertanggung jawab
dalam mempelajari materi tekstual yang diterimanya dari guru setelah diskusi kelompok
ini selesai, selanjutnya mereka kembali ke kelompok asal. Kegiatan ini merupakan refleksi

terhadap pengetahuan yang telah mereka dapatkan hasil berdiskusi di kelompok ahli

8. Kelebihan dan Ke@f Tipe Jigsaw
Penggunaan Model Koope“menimbulkan semangat belajar
siswa. R dalam AriseSheimin=(2014:98 ukakan bahwa ada kelebihan

Kooperatif Tipe Jigsaw adalah®

a antara siswa dan

da

kankan pentiWya belajar ko

menul@'dﬁn@lihat 0

ain dan saling membantu
dorogsz me@mm%gka

membang sa hormat antar siswa yang pintar deng nah, khususnya
)

kLhﬂlQatn c!al'amY kelas termasuk siswa cacat

IENASTALY

d. Ketika kita ingin meningkatkan keterampilan omunikasi siswa

pelajar dari

dalam'membagi kelas's ar%

e. Ketika kita ingin meningkatkan pemahaman siswa secara mendalam terhadap
materi ekslorasi mereka tentang bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya
mendengarkan dengan sunguh — sunguh

f. Tiap tim ahli mempersentasikan hasil diskusi

g. Guru memberi evaluasi

h. Penutup
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9. Langkah - Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw
a. Peserta didik dikelompokan kedalam + 4 anggota tim.
b. Tiap orang dalam tim diberi bagian materi yang berbeda.
c. Tiap orang dalam tim diberi materi yang ditugaskan.
d. Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagaian/sub bab yang sama
bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk mendiskusikan sub bab

mereka.

e. Setelah selesai wmbali ke kelompok asal
dan bergantian menjelas“

10. Peng an Pendidikan

L) ) ' . -~

| adalah suatu proses melalui

diranc ra S|stemat|.untuk mere

—— e - ———

perke bang

pembe

rangka mencapa |d|kan7ﬁup Syarlfuddln*1992

Tuju Um e éasTal}\c{I ielfolqh g adalal u kepada

pertumbuhan dan perkembanga Q'srhahl,‘?némaft ‘emosional dan sosial yang selaras

dalam upaya membentuk dan mengemba ampuan gerak dasar, menanamkan
nilai, sikap, dan membiasakan hidup sehat. Aip Syarifuddin: 1992 : 5.
11. Hakikat Belajar Pendidikan Jasmani

Didalam intensifikasi penyelenggaraan pendidikan sebagai proses dalam
pertumbuhan dan perkembangan manusia yang berlangsung seumur hidup, pendidikan

jasmani merupakan salah satu alat yang sangat penting untuk merangsang pertumbuhan

dan perkembangan manusia, karena pendidikan jasmani sangat erat kaitannya dengan
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kehidupan sehari hari manusia. Pengetahuan tentang pertumbuhan dan perkembangan
sebagai kebutuhan mendasar bagi manusia, yaitu sebagai dasar bagi untuk belajar, baik
untuk belajar mengenal diri dan alam sekitar dalam usaha memperoleh berbagai
pengalaman berupa pengetahuan dan keterampilan, nilai dan sikap maupun untuk
belajar mengenal dirinya sendiri sebagai makhluk individu dan makhluk sosial dalam
usaha penyesuaian dan mengatasi perubahan- perubahan yang terjadi

dilingkungannya.Aip Syarifuddin: 1992 :6.

12. Hakekat Hasil Be@
Lari adalah salah satu Ndapat dalam ca

ang olahraga

aitu : (1)
distance
etiga

ara beregu

atletik, da dasarnya ijadika jadin3: (tiga) bagian

f J

NIVERSITAS
sprlnt) (2) Nomor lari jarak

Nomo

i jarak jauh“(long distance

bagian no asih a or lari

yaitu homo U est»a:ﬁet. n&)mor I ‘ aitu :
lari gawang ari_halang rlnt erle )e*Namun yang akan

diuraikan da tesis ini, hanyalah Iarl lari cepat (Spr

QUALITY
print merupakantsalah satu nomor. lari

Lari yang harus menempuh jarak

tertentu (100 m, 200 m, 400 m cepatan semaksimal mungkin. Dalam
perlombaan lari cerpat (sprint) ada yang dilakukan tanpa melalui rintangan, dan ada
yang melalui rintangan, serta ada yang dilakukan dengan cara bersambung / beranting

(estafet).

1. Sikap Saat Start
Dalam perlombaan lari jarak pendek (sprint), teknik start yang umum digunakan

adalah: "Start Jongkok (Crouching Start). Di dalam pelaksanaannya, melakukan teknik
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start jongkok ada tiga macam, yaitu : (1) Start pendek (bunch start), (2) start menengah
(medium start), dan (3) start panjang (longated start). Dari ketiga macam start jongkok
tersebut, perbedaannya yang terutama terletak pada penempatan antara kaki bagian

depan dengan lutut. Menurut Muhazir (2007:77)

Sedangkan penggunaannya, tergantung dari pada si siswanya itu sendiri. Berdiri
dibelakang garis start saat aba-aba “Bersedia" rnenempatkan diri pada blok start,

menggunakan salah satu start jongkok, menurunkan kedua tangan pada garis start

dengan membentuk thjuk pandangan kearah




2. Pada aba-aba "Siaap™
Segera mengangkat pinggul pada hitungan ke 3, cara melakukannya Angkat

panggul keatas bersama kedua lutut terangkat, posisi pinggul lebih tinggi dari pundak

dan pandangan ke depan

angan, lengan di?iyun ke depan da

QUALITY

4
Gambar 2. 3. Gerakan pada saat aba-aba "Ya"

Sumber : Sumber :Roji, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Untuk
SMP Kelas VIII, (Jakarta: Erlangga, 2007). h. 74

20
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4. Sikap saat berlari
Pada saat sikap lari cepat yang harus dipahami dan dikuasai, serta dapat
dilakukan dengan benar, cepat, tepat, luwes, dan lancar oleh para murid-murid SMP,
antara lain adalah lari dengan ujung kaki, lutut atau paha diangkat tinggi, badan
condong ke depan, berat badan terpusat pada pinggang, ayunan tangan dari belakang
ke depan disesuaikan dengan kecepatan gerakan langkah kaki, Semua otot rileks,

pandangan dan badan condong ke depan.

.-
Gerakan kaki sMgkin, kaki belakang saat
anah terkadang

menolak d

dl Oall

IEMASTALG!

n, k

Gambar 2. 4. Pos an tangan, dan pandangan
Sumber :Roji, Pendidikan Jasm ahraga dan Kesehatan Untuk SMP Kelas
VIII, (Jakarta: Erlangga, 2007). h. 75
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5. Sikap saat memasuki garis finish.

Di dalam lari cepat, pemahaman dan penguasaan terhadap prosedur teknik gerakan
melewati garis finish dan konsep tentang cara melakukan gerakannya sangat besar
kegunaannya terutama dalam perlombaan. Yaitu untuk menentukan siapa pemenangnya
nomor 1 apabila ada beberapa pelari yang bersamaan pada saat melewati garis finish, maka
akan ditentukan pemenangnya adalah pelari yang terlebih dahulu salah satu anggota

badannya (bahu atau dadanya) menyentuh pita finis atau melewati garis finis.

Adapun teknik memasuki garis fini

kan da

esalah@w@

Garnbar. 2. 5. Sikap saat memasuki garis finish

Sumber : Roji, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Untuk SMP Kelas VIII,
(Jakarta: Erlangga, 2007), h. 78
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Jadi larisprint adalah lari yang dilakukan secepat-cepatnya dengan mengerahkan
segala kemampuan semaksimal mungkin. Dengan teknik yang harus dipahami dan

dkuasai, yaitu teknik start, teknik lari, teknik melewati garis finis.

12. Penelitian Tindakan Kelas
a. Pengertian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas berkembang dari penelitian tindakan. Oleh karena

itu, untuk memahami pen rtian tindakan.

t Wina Sanjay“]‘indakan Kelas'adalah sebagai

: : r 1
asalah embela!a'rap ?'}ij&'arﬂ-‘K?'a mela e iri dalam

maslah tersebut dengan cara = i“tindakan

-
nyata serta.enganalisi ) : : akuan

Kelas

natuiralistik secara

yang

tersebut”. ._,O,.,O,_,_O,..
DHO

oih  dekat" _depgan penelitian

adalah penelitia -, an

penelitian ini(belii-ljxa% ilikk#ka d ang bih”.

Menurut  Haryono 015:23) ~“menyatakan . “Penclitian Tindakan Kelas

kolaboratif,

merupakan tindakan mengumpulkan;*smengelola, menganalisis, menyimpulkan data
untuk menentukan tingkat keberhasilan jenis tindakan yang dilaksanakan oleh guru
dalam proses '‘pembelajaran”.

Menurut suharmisi Arikunto, dkk (2013:3) “Penelitian Tindakan Kelas adalah
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.
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Menurut Wardhani (2014:14) “Penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sechingga hasil belajar siswa menjadi meningkat”.

Dari pendapat para ahli dapat diartikan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya
untuk mencapai tujuan memecahkan masalah sehingga hasil belajar siswa dapat

meningkat.

b. Tujuan Penelit@
Penelitian Tindakan K“n yang dilaku

mencapa i ya i ik dilapa S a lengkap tuj

UNIVERS
ara . / akan

guru untuk

PTK adalah

sehagai

meningkatli mutu pe

nya tu§ Ebaaran
meni tkan;—kmg

dalam

3) ikas, menemukan so|u5| dan mengat pembelajaran
dalam kelas aga taé%&rﬁhu‘ ITY
IERASTALY

4) Meningkatkan dan mperkuat kemampuan guru dalam memecahkan

masalah-masalah pembelajaran di kelas.

5) Mengeksplorasi pembelajaran yang selalu berwawasan atau berbasis
penelitian agar pembelajaran dapat bertumpu pada realitas empiris kelas,
bukan semata-mata bertumpu pada kesan umum atau asumsi.

c. Manfaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu cara yang strategis bnagi

pendidik untuk meningkatkan atau mempoerbaiki layanan pendidikan dalam konteks
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pembelajaran di kelas, dan sangat bermanfaat bagi pelaksanaan pembelajaran.
Menurut Zainal Agip dkk, (2010:7) manfaat PTK adalah sebagai berikut :

PTK bermanfaat bagi guru, pembelajaran/siswa, dan sekolah. Manfaat PTK
bagi guru adalah sebagai berikut : 1) Membentu guru memperbaiki
pebelajaran. 2) Membantu guru berkemban diri g secara professional, 3)
meningkatkan rasa percaya guru, 4) Meningkatkan guru secara aktif
mengembangkan pemngetahuan dan keterampilan. Bagi pembelajaran/siswa,
PTK bermanfaat untuk meningkatkan proses/hasil belajar. Bagi sekolah, PTK
membantu sekolah untuk berkembang karena adanya peningkatan/kemajuan
pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

Sedangkan Suharsimi yatakan bahwa “PTK

miliki banyak manfaat, da“ dalam beberapa komponen

pendidiké pembelaj i as, in* mencakup ) Inovasi

INIVERSITAS
pembela i mbanga‘n 'Kurikulum, (3) Peningka sionalisme
d. Kelebih da S
‘l neme i arlang engan baik dan
melembaga. — Sep ’ i O Kelebihan dan

kelemahan. - '

Menurut Wina Sanjaya f@él.é’:f)‘ Ad}[')m} lebihan PTK "adalah sebagai
> i _ ' VLo

2

berikut:

Kelebihan diantaranya : (1) PTK dilaksanakan oleh seorang saja akan tetapi
dilaksanakan secara bersamaan dengan melibatkan berbagai pihak antara lain
guru sebagai pelaksana tindakan skaligus sebagai peneliti, observasi baik
yang dilakukan oleh guru lain sebagai teman sejawat atau oleh orang lain,
ahli peneliti yang biasanya orang-orang LPTK dan siswa itu sendiri. (2)
kerja sama sebagai cirri khas dalam PTK, memungkinkan dapat menghasilkan
sesuatu yang lebih kreatif dan inovatif, sebap setiap yang terlibat memiliki
kesempatan untuk memunculkan pandangan-pandangan Kkritisnya, (3) hasil
atau simpulan yang diperoleh adalh hasil kesepakatan semua pihak khususnya
antar guru sebagai peneliti dengan mitranya, demikian akan meningkatkan
validitas dan reabilitas hasil penelitian, (4) PTK berangkat dari masalah yang
dihadapi guru secara nyata, dengan demikian kelebihan PTK adalah hasil
yang diperoleh dapat secara langsung ditentukan oleh guru.
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Di samping kelebihan, menurut Zainal Aqgip dkk, (2010:7: PTK mempunyai
keterbatasan, yaitu  “validitasnya sering masih  dipertanyakan dan tidak
memungkinkan untuk melakukan generalisasi karena sampelnya hanya kelas dari guru

yang berperan sebagai peneliti”.

13. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut

langkah-langkah terte ang diharapkan (Nana

o, [

] DE ela ..'
[)‘\tvr’fk° A

sebagai berikut :

Sudjana,

Piet A.

/
.
V —
s

urang

|t S gur

elaksanaan.mbelajara

|Ia|ano c

=

T AL

D=21-

S35
Benal
E=0-20%

angat Kurang

Kriteria penilaian dalam pelaksanaan pembelajaran aktifitas siswa menurut

Asep Jihad, (2012:130) adalah sebagai berikut :
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Tabel 11.2 Kriteria Pelaksanaan Pembelajaran Aktivitas Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
1=10-29 Sangat Kurang
2 =30-49 Kurang
3 =50-69 Cukup
4 = 70-89 Baik
5 = 90-100 Baik sekali

Berdasarkan pernyataanssdiyata jl(ﬂ" jat menyatakan bahwa untuk

melihat & ubungan timba -mn dengan siswa dal belajaran

yang ampirk 3 embar = observasi yaitu  lemba asi  perbaikan

atikan aktlvuag.guru dan si

14. Ketuntasan s

Be

Trianto (2011:24 7

. “setiap sis atal tat) w%rfye' -'(lvtu
., dan “suatu’ kelas

(kentuntasan klasikal) jika dalam ke

d dalam

i )

krlter—ReIuntasanheﬁar perc dan klasikal bahwa

di\ ika proporsi

jawaban benar siswa > 6 dikatakan tuntas belajarnya

but terdapat > 85% siswa yang tuntas
hasil belajarnya”.

Analisis untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa menyelesaikan tes,
digunakan pedoman mengonversian nilai mentah menjadi skor standar normal
absolute untuk kriteria tingkat penguasaan diadopsi dari pendapat Zainal Agip

(2010:41)
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Tabel 11.3 Tingkat Pengusaan Belajar Siswa

Kriteria Penilaian Keterangan
>80 % Baik Sekali
60 — 79 % Baik
40 -59 % Cukup
20-39% Kurang
<20 % Sangat Kurang

B. Kerangka Berpikir e
Belaja l ah perubahan “tingkahlaku. seseorangyang dilakuka

pembelajaran

berkat peng dan lati y(n}lt}rﬁu(.v Hasil,"be

FERASTAL

a sengaja,

garu erbuatannya
. / jadi

y
rsebut” relative ;menetap sehingga memp

| situasi tersebut, dari hal ya
-~

9
an ha&l@)@ dipe setelah melakukan

ar. @al@a’b—h@ e )/ kegiatan

danya pen:ﬁb&han pengetghuan de pahan tingkah laku
.

or atau nilai
belajar siswa itu sendiri.

Model pembelajaran Kooperati gsaw model pembelajaran yang diawali
dengan pengenalan topik yang akan dibahas oleh guru. Guru bisa menuliskan topik yang
akan dipelajari pada papan tulis, penayangan power point dan sebagainya, sehingga
dengan metode ini pemahaman siswa terhadap materi yang akan disampaikan dapat lebih
mendalam. Materi lari khususnya lari sprint merupakan materi yang cukup membosankan

bagi siswa karena latihan dan penilian hasil akhirnya adalah dengan berlari, sehingga

materi ini tidak terlalu diminati oleh siswa. Dengan penjelasan yang lebih terperinci pada
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materi lari sprint dengan model pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw diharapkan dapat
membuka wawasan siswa terhadap materi lari sprint disamping itu dengan metode
pembelajaran ini siswa juga akan lebih aktif untuk belajar karena siswa akan diarahkan

untuk memecahkan masalah yang kemungkinan muncul pada kelompok belajar.

C. Hipotesis
Dari hasil kjian pada kerangka berfikir maka hipotesis pada penalitian ini adalah

dengan menggunakan Model Koo if Tipe Jigsaw pada kelas VII SMP N 1

Barusjahe Tahun Pelajaran 2 gkatkan hasil belajar siswa pada

UNIVERSITAS

QUALITY
DENRASTACH



